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Abstrak: Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad ke-21 menuntut 
siswa untuk menguasai keterampilan berpikir tingkat tinggi, khususnya berpikir 
kritis, sebagai bekal menghadapi tantangan global. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X G SMAN 2 Pamekasan, 
khususnya dalam pembelajaran fisika dengan menggunakan model pembelajaran 
PBL. Metode penelitian ini menggunakan PTK, penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sebanyak 35 siswa berpartisipasi dalam 
penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen yang 
memuat pertanyaan deskriptif yang disusun sesuai dengan indikator berpikir kritis 
yang diuraikan oleh Ennis. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
model PBL menghasilkan peningkatan yang nyata dalam keterampilan berpikir 
kritis siswa. Pada siklus pertama, tingkat ketuntasan belajar mencapai 62,85% 
dengan skor rata-rata 71,14. Kemajuan yang lebih tinggi terlihat pada siklus kedua, 
dengan tingkat ketuntasan belajar meningkat menjadi 74,29% dan skor rata-rata 
naik menjadi 80,85. Seluruh indikator berpikir kritis mengalami perkembangan 
positif, meliputi kemampuan memberikan penjelasan tambahan, mengembangkan 
keterampilan dasar, merumuskan penjelasan sederhana, menarik kesimpulan, serta 
merancang strategi dan taktik. Upaya peningkatan kinerja pada siklus kedua, 
seperti integrasi media interaktif berupa video kontekstual serta penguatan 
manajemen kelas, turut berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan 
capaian belajar siswa secara keseluruhan. Akibatnya, model PBL telah 
menunjukkan efektivitasnya dalam menumbuhkan pemikiran kritis, 
mempromosikan suasana belajar yang menarik dan kontekstual, dan 
menyelaraskan dengan persyaratan Kurikulum Merdeka dan kompetensi abad ke-
21. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran ini dapat menjadi strategi alternatif 
yang layak untuk mengajar Fisika di tingkat pendidikan menengah. 
 
Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis; Pembelajaran Fisika; Problem Based Learning 
 

  

Pendahuluan 
 Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan 
yang sangat pesat pada abad ke-21 menuntut terjadinya 
perubahan paradigma dalam bidang pendidikan. Sistem 
pendidikan di indonesia turut mengalami transformasi 
sebagai implikasi dari kemajuan Dengan adanya 
Revolusi Industri 4.0, sekolah diharapkan mampu 

mengadopsi teknologi dalam kegiatan pembelajaran 
(Roodsari et al., 2024). Sementara itu, siswa diharapkan 
menguasai keterampilan 4C, yang mencakup 
kemampuan berpikir kritis, berpikir kreatif, 
berkomunikasi, dan berkolaborasi (Nisah et al., 2024).  

Berpikir kritis ialah keterampilan penting yang 
membantu memahami dunia dengan pengetahuan yang 
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sudah ada. Kemampuan ini membentuk karakter dan 
harus menjadi bagian utama dalam pendidikan (Kurjum 
et al., 2020). Berpikir kritis termasuk proses berpikir 
logis dan reflektif untuk mengenali masalah dan 
menemukan solusi yang mendukung pemecahan 
masalah, pengambilan keputusan, dan pembelajaran 
yang efektif (Kawuryan et al., 2022). Penguatan 
keterampilan berpikir kritis memiliki peran yang sangat 
penting dalam mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi tantangan serta persaingan di masa depan 
secara optimal (Nasihah et al., 2020). Kompetensi ini 
berfungsi sebagai komponen penting yang 
memungkinkan siswa memperoleh pemahaman lebih 
mendalam tentang konsep dan prinsip fisika. Oleh 
sebab itu, pengoptimalan keterampilan berpikir kritis 

menjadi krusial agar peserta didik mampu mengelola 
proses berpikirnya secara efektif, menemukan metode 
belajar yang sesuai, memahami pokok materi yang 
dipelajari serta tujuan pembelajaran khususnya materi 
fisika dapat tercapai dengan lebih baik (Sapiruddin et 
al., 2024). 

Pembelajaran fisika termasuk salah satu bidang 
studi yang erat kaitannya dengan berbagai konsep 

ilmiah. Dalam proses pembelajaran di sekolah, fisika 
sebaiknya disampaikan melalui permasalahan yang 
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Tujuannya 
adalah untuk membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, baik melalui diskusi 
maupun kegiatan percobaan (Nasihah et al., 2020). 
Namun, banyak siswa yang kurang menyukai mata 
pelajaran ini karena dianggap penuh dengan rumus, 
perhitungan, dan konsep yang rumit serta abstrak. 
Permasalahan yang kerap muncul dalam pembelajaran 
fisika di sekolah ialah rendahnya kemampuan siswa 
dalam menganalisis dan memecahkan masalah. 
Berdasarkan hasil laporan PISA skor sains Indonesia 
berada di angka 383, menempati peringkat ke-64 dari 81 
negara. Skor ini menunjukkan bahwa sekitar 34% 
peserta didik berada di level 2, yaitu mampu 
menjelaskan fenomena sederhana, mengidentifikasi 
informasi, dan menarik kesimpulan dari kasus-kasus 
dasar. Sementara itu, sebagian besar peserta didik di 
Indonesia belum mencapai level 5 atau 6, yang 
memerlukan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 
serta kemandirian dalam menghadapi dan 
menyelesaikan berbagai permasalahan yang rumit 
(Anugrah & Astriani, 2024). 

Hasil wawancara dan observasi yang 
dilaksanakan di SMAN 2 Pamekasan pada Sabtu, 19 
Maret 2025, menunjukkan bahwa pembelajaran Fisika 
masih banyak menggunakan pendekatan konvensional, 
seperti metode ceramah, serta model pembelajaran 
kooperatif seperti jigsaw. Meskipun model jigsaw 
sebenarnya mampu melatih kemampuan berpikir siswa 
melalui kerja sama dan tanggung jawab individu dalam 

kelompok, penerapan di lapangan masih belum 
maksimal dalam mendorong pengembangan pemikiran 
kritis yang mendalam maupun kemampuan pemecahan 
masalah secara mandiri di kalangan siswa. Pendekatan 
pembelajaran yang di gunakan saat ini belum 
sepenuhnya menciptakan suasana belajar yang 
menantang dan kontekstual, sebagaimana dituntut oleh 
kurikulum merdeka dan pembelajaran abad ke-21. Oleh 
karena itu, penerapan model PBL menghadirkan solusi 
alternatif yang relevan. Model ini bertujuan untuk 
menumbuhkan pembelajaran yang aktif dan bermakna, 
merangsang rasa ingin tahu, dan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa sambil mengatasi 
masalah dunia nyata yang dihadapi dalam kehidupan 
sehari-hari. Perspektif ini sejalan dengan pernyataan 

yang dibuat oleh (Ihsan et al., 2024) yang menunjukkan 
bahwa pemanfaatan model PBL dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa saat mereka terlibat 
dengan masalah autentik selama proses pendidikan. 

Model PBL berfungsi sebagai metode yang 
sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Penerapan dalam langkah awal 
yang menjadi fokus utama dengan mengidentifikasi 

informasi penting yang belum diketahui dan perlu 
dicari untuk membantu siswa dalam proses pemecahan 
masalah secara efektif (Rahmawati, 2022). Model PBL 
berperan sebagai metode yang efektif bagi guru dalam 
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa 
selama proses pembelajaran di kelas. Selain itu, model 
pembelajaran PBL juga berfungsi sebagai sarana bagi 
siswa untuk mengasah cara berpikir dalam mengolah 
informasi yang tersedia serta menyusun informasi 
tersebut sesuai dengan kondisi di sekitarnya (Sari et al., 
2022). Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah 
menempatkan siswa di garis depan pengalaman 
pendidikan, dengan instruktur berperan sebagai 
fasilitator yang membantu siswa dalam upaya mandiri 
mereka untuk menemukan dan memahami materi 
pelajaran (Ady et al., 2024). Model PBL terdiri dari lima 
tahap utama: 1) Memperkenalkan siswa pada masalah 
yang dihadapi, 2) Menyusun proses pembelajaran bagi 
siswa, 3) Memberikan dukungan untuk penyelidikan 
individu dan kolektif, 4) Membuat dan menyajikan hasil 
pekerjaan mereka, dan 5) Melakukan analisis, evaluasi, 
dan finalisasi upaya pemecahan masalah. Dalam situasi 
pembelajaran menggunakan model PBL yang berhasil 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis yaitu pada 
sintaks 1 sampai 3, untuk yang sintaks 4 dan 5 siswa 
masih kurang mendalami pemahamannya butuh 
pendampingan yang lebih efektif. 

Pernyataan ini sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
(Shalihah et al., 2024), penerapan model PBL 
berpengaruh positif terhadap peningkatan keterampilan 
berpikir kritis. Model ini mampu menciptakan proses 
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pembelajaran yang dan tidak membosankan. Menurut 
(Arifah et al., 2021) mengemukakan bahwa model 
pembelajaran PBL menekankan pada kemandirian 
siswa dalam memecahkan masalah, sehingga melalui 
proses tersebut siswa terbiasa berpikir kritis dan mampu 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis pada 
tingkat yang lebih tinggi. Sementara itu (Ningsih et al., 
2024) Juga menyebutkan bahwa model PBL 
memberikan berbagai manfaat, hal ini meliputi 
pengembangan kemampuan siswa sekaligus 
membangun rasa puas ketika mereka berhasil 
memperoleh pengetahuan baru. 

Penelitian ini menghadirkan keunikan inovasi 
yang terletak pada rancangan pembelajaran yang 
mengaitkan indikator-indikator berpikir kritis secara 

sistematis pada setiap tahap PBL mulai dari pengenalan 
masalah kontekstual, perencanaan kegiatan penelitian, 
analisis data, hingga penarikan kesimpulan berdasarkan 
prinsip-prinsip fisika. Selain itu, penelitian ini juga 
menyusun instrumen penilaian autentik berupa rubrik 
berpikir kritis yang disesuaikan dengan karakter siswa 
dan kebutuhan dalam memahami konsep-konsep fisika, 
yang masih jarang dikembangkan dalam penelitian 

sebelumnya. Sehingga, penelitian ini menjadi 
sumbangan berarti dalam pengembangan pembelajaran 
fisika problem-based yang sistematis dan bermanfaat 
dalam meningkatkan pengembangan kemampuan 
berpikir kritis siswa.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X 
G SMAN 2 Pamekasan pada mata pelajaran fisika 
melalui penerapan model PBL. Diharapkan dengan 
model ini siswa dapat lebih aktif dalam 
mengidentifikasi permasalahan, menganalisis 
informasi, serta merumuskan solusi secara logis dan 
sistematis dalam konteks pembelajaran fisika. 

Metode  
Penelitian ini menggunakan kerangka kerja 

PTK, suatu pendekatan reflektif yang menekankan 
kolaborasi untuk meningkatkan dan mengangkat mutu 
pendidikan di sekolah (Erliadi, 2021). Penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa iterasi tindakan yang saling 
berkelanjutan. Penelitian ini menggunakan model spiral 
yang ditetapkan oleh Kemmis dan McTaggart, yang 
meliputi fase perencanaan, implementasi tindakan, 
observasi, dan refleksi. Setiap tahap dalam satu siklus 
menjadi landasan bagi perancangan siklus berikutnya, 
sehingga memungkinkan terjadiya perbaikan 
berkelanjutan dalam proses pembelajaran (Huda & 
Abduh, 2021). Proses ini berulang secara siklis. Sebelum 
bertindak peneliti perlu melakukan observasi dan 
wawancara untuk mengidentifikasi masalah lapangan. 
Tahap perencanaan dilakukan setelah peneliti 
memahami masalah yang ingin dipecahkan, dengan 

merancang rencana yang matang agar pelaksanaan 
sesuai dengan hipotesis yang dirumuskan.  

PTK dilakukan pada mata pelajaran Fisika 
dengan melibatkan 35 siswa kelas X G, Penelitian ini 
melibatkan 16 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki, 
dan bertujuan untuk meningkatkan Keterampilan 
Berpikir Kritis. Tahapan penelitian meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, 
seperti yang digambarkan pada Gambar 1 di bawah ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
 
 
 
 
 
 
 

Pendekatan yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang keterampilan berpikir 
kritis melibatkan tes deskriptif yang diberikan pada 
akhir setiap pertemuan dalam siklus, yang terdiri dari 
lima pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan ini 
dirumuskan berdasarkan topik Energi Terbarukan dan 
Pemanasan Global. Tujuan instrumen ini adalah untuk 
menilai kemampuan berpikir kritis siswa, yang 
mencakup keterampilan seperti menyusun argumen, 
mengevaluasi sumber informasi, membuat dan menilai 
kesimpulan secara induktif, mengambil dan 
mempertimbangkan keputusaan, mengidentifikasi 
asumsi, serta menentukan tindakan yang tepat. PTK ini 
dilakukan dalam dua siklus, yang dapat dilihat pada 
Gambar 1.  

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. 
Evaluasi data yang terkumpul dilakukan dalam 
beberapa tahap, yaitu pengelompokan data, validasi, 
dan interpretasi. Metodologi ini dirancang untuk 
mengklasifikasikan dan menyajikan data secara 
sistematis, sehingga meningkatkan kejelasan dan 
pemahaman informasi yang dihasilkan. Indikator 
keterampilan berpikir kritis dianalisis secara deskriptif 
dengan menghitung persentase pencapaian sesuai 
dengan kriteria penilaian yang ditetapkan (Sapiruddin 
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et al., 2024). Persamaan yang digunakan untuk 
menentukan persentase keberhasilan diuraikan sebagai 
berikut: 

Persentase =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
× 100% …. (1) 

Persentase yang diperoleh digunakan sebagai acuan 
dalam menarik kesimpulan terhadap hasil analisis data. 
Kriteria klasifikasi persentase tersebut sebagaimana 
disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria kemampuan berpikir kritis 
 

 
 
 
 
 

Hasil dan Pembahasan 
PTK ini dilaksanakan di kelas X SMAN 2 

Pamekasan dengan tujuan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan 
model PBL dalam bidang pendidikan fisika. Penilaian 

kinerja siswa menggunakan rubrik penilaian yang 
dikembangkan sesuai dengan indikator kemampuan 
berpikir kritis yang ditetapkan oleh Ennis”, yang 
meliputi aspek-aspek seperti memberikan penjelasan 
lanjutan, mengembangkan keterampilan dasar, 
menyusun penjelasan sederhana, menarik kesimpulan, 
serta merencanakan strategi dan taktik. Model PBL 
diterapkan pada masing-masing dari dua siklus yang 

menjadi bagian dari pelaksanaan penelitian ini.  
 
Siklus I 

Penelitian Siklus I dilaksanakan selama dua sesi di 
kelas X G SMAN 2 Pamekasan dengan jumlah siswa 35 
orang. Tujuan utama siklus ini adalah menerapkan 
model PBL sebagai metode untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Sebelum kegiatan 
pembelajaran dimulai, dilakukan asesmen awal untuk 
menilai kemampuan berpikir kritis dasar siswa. Hasil 
asesmen awal ini menjadi acuan untuk mengukur 
kemajuan kemampuan berpikir kritis siswa, 
sebagaimana dirinci dalam Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil ketuntasan Pre-Test siklus I 

Ketuntasan Persentase Jumlah 

Tuntas 20% 7 

Belum 
Tuntas 

80% 28 

Rata-rata 60,71 

 
Tabel 2 di atas menunjukkan hasil analisis 

ketuntasan belajar siswa dalam suatu evaluasi. Dari total 

35 siswa yang dievaluasi, 20% atau sebanyak 7 siswa 
dinyatakan tuntas dalam pembelajaran, sementara 80% 
atau 28 siswa masih belum tuntas. Nilai rata-rata yang 
dicapai oleh seluruh siswa yaitu 60,71%. Rendahnya 
tingkat penyelesaian menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa belum memenuhi standar pembelajaran 
yang diharapkan. Hal ini dapat menjadi indikator 
bahwa perlu adanya evaluasi lebih lanjut terhadap 
metode pengajaran yang digunakan, serta perlunya 
intervensi tambahan untuk membantu siswa yang 
belum tuntas agar dapat memahami materi dengan 
lebih baik. Rata-rata nilai yang berada di angka 60,71 
juga menunjukkan meskipun ada beberapa siswa yang 
tuntas, masih banyak yang perlu diingatkan untuk 
mencapai hasil yang lebih baik. 

Model PBL mampu meningkatkan rasa ingin tahu 
dan motivasi siswa dalam belajar. Melalui model ini 
siswa difasilitasi untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis secara aktif. PBL menekankan pada 
keterlibatan siswa dalam proses pemecahan masalah 
selama pembelajaran langsung dalam menyelesaikan 
permasalahan, sehingga kemampuan berpikir mereka 
dapat berkembang secara optimal. Model pembelajaran 

ini bermanfaat karena memungkinkan siswa mengasah 
keterampilan pemecahan masalah sekaligus 
mempermudah mereka dalam memahami dan 
menyerap informasi baru (Cahyaningtyas & Sutarni, 
2024). 

Pelaksanaan siklus I dalam penelitian ini dilakukan 
dengan mengimplementasikan model pembelajaran 
PBL yang mengikuti tahapan sintaks secara secara 
sistematis, dengan memanfaatkan perangkat 
pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya berupa 
modul ajar, LKPD, Dan lembar Post-Test. Pada proses 
pembelajaran ini, peneliti memulai dengan menyajikan 
permasalahan yang dikemas dalam bentuk fenomena 
ilmiah yang berupa gambar dan berita yang kemudian 
dijadikan sebagai pemicu diskusi kelompok untuk 
mendorong siswa mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis dalam merumuskan solusi, di mana 
penggunaan LKPD berfungsi untuk memandu 
eksplorasi dan analisis masalah secara terstruktur, 
“untuk mengevaluasi tingkat peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa setelah penerapan pembelajaran 
berbasis proyek”. Peneliti memberikan evaluasi melalui 
post-test yang hasilnya merefleksikan tingkat 
pencapaian kompetensi berpikir kritis siswa, 
sebagaimana disajikan secra rinci dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil ketuntasan Post-Test pada siklus I 

Kriteria Keterangan 

80-100% Tinggi Sekali 

66-79% Tinggi 

56-65% Cukup 

0-55% Kurang 
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Dari Tabel 3 diatas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat dua kategori dalam ketuntasan belajar siswa. 
Sebanyak 22 siswa berhasil mencapai ketuntasan dalam 
pembelajaran, menunjukkan bahwa mayoritas siswa 
telah memahami materi yang diajarkan. Di sisi lain, 13 
siswa, belum mencapai ketuntasan dengan memperoleh 
nilai 37,14% yang mengindikasikan bahwa masih ada 
sejumlah siswa yang memerlukan bantuan atau 
pengulangan materi untuk meningkatkan pemahaman 
mereka. Rata-rata skor yang dicapai siswa sebesar 71,14 
mengindikasikan bahwa secara umum, pemahaman 
siswa terhadap materi cukup baik, meskipun ada 
kemajuan yang telah dicapai, masih ada sejumlah siswa 
yang belum mencapai tingkat penyelesaian yang 
diperlukan.  

Singkatnya, dapat dinyatakan bahwa mayoritas 
siswa telah mencapai keberhasilan dalam upaya 
pendidikan mereka; namun, sebagian kecil masih 

memerlukan dukungan tambahan untuk meningkatkan 
pemahaman mereka. Dengan mengacu pada KKTP 
yang telah ditetapkan sebelumnya, hasil penilaian 
pembelajaran pada Siklus I menunjukkan peningkatan 
yang nyata jika dibandingkan dengan hasil awal yang 
diperoleh sebelum pelaksanaan intervensi. Pada tahap 
awal hanya 7 siswa yang berhasil mencapai skor sesuai 
standar ketuntasan, atau sebesar 20%. Namun, setelah 

penerapan model pembelajaran, terdapat peningkatan 
jumlah siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan, yakni 
sebanyak 22 siswa, yang berarti terdapat peningkatan 
sebanyak 13 orang dengan selisih presentase sebesar 
37,14%. Selain itu rata-rata nilai siswa juga 
menunjukkan peningkatan, dari 60,71 pada hasil pre-test 
menjadi 71,14 pada hasil post-test setelah pelaksanaan 
pembelajaran.  

Pada siklus I ini, meskipun ada peningkatan hasil 
pendidikan, prestasi yang dicapai belum sepenuhnya 
memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan, 
karena presentase siswa yang mencapai ketuntuasan 
individu masih berada di bawah angka 75%. Temuan-
temuan ini menggarisbawahi perlunya peningkatan 
dalam proses pembelajaran selama siklus berikutnya 
untuk memastikan bahwa penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah beroperasi lebih efektif. 
Perbaikan ini diharapkan dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran dan mendorong pencapaian 
hasil belajar yang lebih optimal. Adapun Tabel 4 
menyajikan analisis perbandingan secara menyeluruh 
antara hasil pre-test dan post-test pada siklus I yang 

dikaitkan dengan masing-masing indikator berpikir 
kritis.  

Tabel 4. Hasil Pre-test dan Post-test berdasarkan indikator 
keterampilan berpikir kritis Ennis 
 

 

 
Berdasarkan hasil Pre-test dan Post-test pada Tabel 

4 di atas, pada lima indikator keterampilan berpikir 
kritis diketahui adanya peningkatan pada setiap aspek 
yang diukur. Indikator pertama, yaitu memberikan 
penjelasan lebih lanjut, mengalami peningkatan dari 
62% pada pre-test menjadi 78% pada post-test. 
Selanjutnya, pada indikator membangun keterampilan 
dasar, terjadi kenaikan dari 60% menjadi 67%. Begitu 
pula dengan indikator membuat penjelasan sederhana 
yang meningkat dari 64% menjadi 70%. Indikator 
menyimpulkan menunjukkan peningkatan yang cukup 
signifikan, yaitu dari 54% menjadi 72%. Terakhir 
indikator mengatur strategi dan taktik juga mengalami 
peningkatan yaitu dari 62% menjadi 67%. Singkatnya, 
persentase rata-rata kompetensi siswa meningkat dari 
60,4% pada pra-tes menjadi 70,8% pada pasca-tes. 
Peningkatan ini mencerminkan kemajuan signifikan 
dalam kemampuan berpikir kritis siswa setelah 
diperkenalkannya model pembelajaran yang baru 
dikembangkan. Temuan ini menunjukkan bahwa proses 
pendidikan yang diterapkan berhasil meningkatkan 

kemampuan siswa di berbagai dimensi yang dinilai. 
Kemampuan berpikir kritis merupakan 

kompetensi penting yang harus dimiliki setiap individu, 
mengingat pentingnya dan perlunya kemampuan ini 
dalam berbagai aspek kehidupan. Penerapan model 
pembelajaran yang didasarkan pada permasalahan 
dunia nyata atau keadaan sehari-hari bertujuan untuk 
mendorong siswa dalam mengeksplorasi informasi 

serta mengembangkan kemampuan mencari solusi 
melalui pendekatan yang bersifat ilmiah. Hal ini sejalan 
dengan (Huda & Abduh, 2021) menyatakan bahwa PBL 
menggunakan permasalahan autentik sebagai sarana 
bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan dan 
mengambil keputusan melalui proses pemecahan 
masalah serta penerapan kemampuan berpikir kritis. 

Ketuntasan Persentase Jumlah 

Tuntas 62,85% 22 

Belum Tuntas 37, 14% 13 

Rata-rata 71,14 

No Indikator Persentase 

Pre-
test 

Post-
test 

1 Memberikan 
penjelasan sederhana 

62% 78% 

2 Membangun 
keterampilan dasar 

60% 67% 

3 Membuat penjelasan 
sederhana 

64% 70% 

4 Menyimpulkan 54% 72% 
5 Mengatur strategi 

dan taktik 
62% 67% 

Rata-rata 60,4 70,8 
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Melalui pendekatan ini, kemampuan berpikir 
kritis siswa dapat ditingkatkan secara bertahap melalui 
beberapa proses penting. Tahapan tersebut meliputi 
pengorganisasian proses pembelajaran, yaitu 
merancang strategi yang akan digunakan untuk 
menyelesaikan masalah, perumusan masalah, di mana 
siswa mengidentifikasi dan menentukan inti persoalan 
yang dihadapi, pengumpulan informasi dari berbagai 
sumber yang relevan, penyelesaian dan analisis 
informasi untuk memastikan keakuratan dan 
kesesuaiannya, serta evaluasi terhadap solusi yang 
dihasilkan untuk kemudian ditarik kesimpulan secara 
logis. Dengan mengikuti tahapan-tahapan tersebut, 
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan baru tetapi 
juga dilatih untuk terlibat dalam pemikiran kritis, 

sistematis, dan reflektif (Pujie et al., 2024). 
Pada pelaksanaan siklus I, diperoleh data bahwa 

70,6% Hasil tes akhir menggolongkan keterampilan 
berpikir kritis siswa sebagai tinggi. Temuan penelitian 
ini menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran PBL berpengaruh positif terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Meskipun pelaksanaan tahap-tahap PBL sudah 

berlangsung dengan cukup baik, hasil yang diperoleh 
belum mencapai tingkat optimal. Karena itu, diperlukan 
upaya perbaikan dan penyempurnaan pada siklus 
berikutnya agar pencapaian belajar siswa dapat 
meningkat secara signifikan. 

Selama proses pelaksanaan pembelajaran, 
ditemukan beberapa faktor penghambat yang 
memengaruhi pencapaian keterampilan berpikir kritis 
siswa. Salah satu faktor utama berasal dari keterbatasan 
siswa dalam memahami dan merumuskan masalah 
dengan tepat, karena pada saat diberi rangsangan 
melalui berita dan materi berbentuk power point siswa 
bergurau di dalam kelas, bermain HP di dalam kelas dan 
makan di dalam kelas. sehingga terbukti menyebabkan 
beberapa kendala turut memengaruhi rendahnya 
keterampilan berpikir kritis siswa, salah satunya ialah 
menurunnya fokus dan munculnya kejenuhan selama 
proses pembelajaran berlangsung. Keadaan ini 
diperburuk dengan penggunaan media visual yang 
kurang relevan, akibatnya siswa mengalami kesulitan 
dalam memahami materi secara menyeuruh dan minat 
mereka terhadap pembelajaran pun menurun. Selain itu, 
interaksi antarsiswa dalam kelas belum berjalan secara 
efektif. Hal ini terlihat dari masih adanya sejumlah siswa 
yang belum berpartisipasi secara aktif dan belum 
menunjukkan kemampuan kerja sama yang maksimal 
dalam aktivitas kelompok. 

Disamping berbagai kendala dalam pelaksanaan 
pembelajaran, salah satu kelemahan yang teridentifikasi 
pada siklus I terletak pada instrumen evaluasi yang 
digunakan untuk menilai keterampilan berpikir kritis 
siswa. Instrumen tersebut belum sepenuhnya dirancang 

berdasarkan situasi atau permasalahan yang dekat 
dengan pengalaman nyata siswa dalam kehidupan 
sehari-hari. Akibatnya, soal-soal yang diberikan 
cenderung bersifat abstrak dan kurang kontekstual, 
sehingga siswa mengalami kesuliatan dalam 
menghubungkan materi pelajaran dengan kondisi riil 
yang mereka hadapi. Menyikapi kondisi tersebut, 
perbaikan direncanakan untuk siklus berikutnya, yang 
mencakup penyusunan kembali instrumen evaluasi 
agar lebih relevan dengan konteks kehidupan siswa, 
serta penyesuaian materi dan pendekatan pembelajaran 
agar lebih aplikatif dan bermakna.  

Perbaikan tersebut mencangkup penggantian 
media stimulus yang awalnya hanya mengangkat dari 
gambar berita diganti dengan multimedia interkatif 

berupa video yang lebih relevan dengan situasi nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. Upaya perbaikan ini 
diharapkan dapat mempermudah siswa dalam 
memahami materi sekaligus meningkatkan partisipasi 
mereka dalam mengidentifikasi masalah. Instrumen 
evaluasi akan disesuaikan agar lebih relevan dengan 
situasi nyata yang dialami siswa, dan waktu 
pembelajaran akan diatur lebih efektif. Dengan langkah 

ini, diperkirakan akan ada peningkatan substansial 
dalam keterampilan berpikir kritis siswa selama siklus 
mendatang. 

Siklus II 
Pada siklus II, proses pembelajaran kembali 

dilaksanakan di kelas X G SMAN 2 Pamekasan dengan 
partisipasi 35 siswa selama dua pertemuan. PBL masih 
tetap menjadi kerangka kerja pembelajaran untuk 
materi selanjutnya yaitu pemanasan global. Namun, 
pada pelaksanaan siklus II, proses pembelajaran 
dilaksanakan dengan lebih menekankan ketepatan dan 
kecermatan dalam setiap tahap kegiatan. Langkah ini 
diambil untuk menjamin bahwa pencapaian siswa 
sesuai dengan standar ketuntasan yang diharapkan, 
terutama dalam hal pengembangan kemampuan 
berpikir kritis. Siklus II juga dilaksanakan berdasarkan 
evaluasi dan pembenahan yang diperoleh dari 
pelaksanaan siklus I. Salah satu penyesuaian penting 
terletak pada cara merumuskan dan menyajikan 
masalah dalam pembelajaran.  

Sebagai pengganti dari gambar dan berita, peniliti 
memilih untuk menyajikan permasalahan melalui 
multimedia interaktif yaitu video yang lebih relevan 
dengan kehidupan sehari-hari. Langkah ini diambil 
sebagai tindakan lanjutan atas hasil yang diperoleh pada 
siklus I, di mana penggunana media gambar dan berita 
belum menunjukkan efejktivitas yang diharapkan, dan 
hanya sedikit siswa yang menunjukkan keterlibatan 
aktif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. 
Rendahnya antusiasme siswa terhadap cara 
penyampaian masalah diduga menjadi salah satu 
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penyebab tidak optimalnya hasil post-test, yang juga 
dipengaruhi oleh kurangnya penerapan situasi nyata 
dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi hal 
tersebut, pada siklus II digunakan media interaktif 
berupa video dalam penyajian masalah. Metodologi ini 
diharapkan dapat mendorong keterlibatan siswa yang 
lebih besar dalam eksplorasi dan pemahaman isu-isu 
rumit, sehingga meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis mereka melalui pengalaman pendidikan yang 
lebih menarik dan relevan. Tabel 5 menyajikan hasil 
pasca-tes yang menilai keterampilan berpikir kritis 
setelah penerapan model PBL.  

Tabel 5. Hasil ketuntasan siklus I dan siklus II 
 

Tabel 5 menyajikan hasil penyelesaian 
pembelajaran siswa selama dua siklus, khususnya siklus 
I dan siklus II. Pada siklus I, tingkat penyelesaian 
sebesar 62,85% diamati di antara siswa, yang setara 
dengan 22 orang, sementara 37,14% siswa lainnya tidak 
mencapai penyelesaian, dengan total 13 siswa yang 
gagal menyelesaikan persyaratan. Di siklus II, terjadi 
peningkatan ketuntasan, di mana persentase siswa yang 
tuntas meningkat menjadi 74,29%, sebanyak 26 siswa 
berhasil menyelesaikan tugasnya, sedangkan 9 siswa 
tidak menyelesaikan tugasnya, yang berarti 
persentasenya 25,71%. Pada siklus pertama, rata-rata 
tingkat penyelesaian siswa adalah 71,14%. Sebaliknya, 
angka ini meningkat menjadi 80,85% pada siklus kedua. 
Statistik ini menunjukkan peningkatan yang signifikan 
dalam penyelesaian pembelajaran siswa dari siklus 
pertama ke siklus kedua, baik dalam hal persentase 

maupun jumlah siswa yang tuntas, yang menunjukkan 
efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan. 

Analisis perbandingan yang disajikan dalam 
Tabel 5 mengungkapkan bahwa, ketika memeriksa hasil 
siklus I dan siklus II, ada peningkatan yang nyata dalam 
jumlah siswa yang mencapai penyelesaian. Pada siklus 
I, tingkat penyelesaian pembelajaran siswa adalah 
62,85%, setara dengan 22 siswa, sedangkan pada siklus 

II, angka ini naik menjadi 75,29%, mewakili 26 siswa. 
Tren peningkatan ini menunjukkan kemajuan yang baik 
dalam hasil pembelajaran. Lebih jauh, skor penyelesaian 
rata-rata menunjukkan tren naik, meningkat dari 71,14 
pada Siklus I menjadi 79,42 pada Siklus II setelah 
penerapan peningkatan. Peningkatan substansial ini 
menunjukkan bahwa peningkatan yang dilakukan pada 

siklus II telah memengaruhi hasil pembelajaran siswa 
secara positif. Penggunaan media interaktif berupa 
video yang lebih kontekstual terbukti efektif dalam 
meningktkan keterlibatan siswa serta mengasah 
kemampuan berpikir kritis mereka. Dengan demikian, 
indikator keberhasilan pembelajaran yang ditetapkan, 
khususnya tercapainya ketuntasan minimal 80% siswa, 
telah tercapai. Hal ini menunjukkan adanya 
kecenderungan yang baik mengenai keberhasilan model 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini. 

Kemajuan siklus II telah difasilitasi oleh wawasan 
yang diperoleh dari evaluasi siklus I, yang berfungsi 
sebagai landasan untuk peningkatan. Peneliti dituntut 
lebih tegas dalam mengondisikan kelas, mendorong 
siswa berpikir kritis, medukung partisipasi siswa yang 

pasif, serta menguasai materi agar pembelajaran PBL 
dengan media interaktif berupa video berjalan efektif. 
Peneliti juga perlu mengelola waktu dengan baik. 
Perbaikan ini, didukung pendekatan PBL yang 
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, terbukti 
mampu meningkatkan ketuntasan belajar dan 
keterampilan berpikir kritis (Mukarima et al., 2024).  

Usai pelaksanaan siklus II, peneliti mengevaluasi 

hasil tes berdasarkan tiap indikator keterampilan 
bepikir kritis. Tabel 6 menampilkan skor untuk setiap 
indikator di siklus I dan II. 

Tabel 6. Perbandingan hasil antara siklus I dan II untuk 
indicator keterampilan berpikir kritis Ennis 

 

Berdasarkan data dalam Tabel 6, terdapat 
peningkatan persentase pada setiap indikator 
keterampilan berpikir kritis siswa dari siklus I ke siklus 
II. Pada ranah "memberikan penjelasan yang lugas," 
terjadi peningkatan yang signifikan dari 78% pada 
Siklus I menjadi 83% pada Siklus II. Demikian pula, 
indikator "mengembangkan keterampilan dasar" 
menunjukkan peningkatan yang signifikan, meningkat 
dari 67% pada Siklus I menjadi 80% pada Siklus II. 
Begitu pula, indikator “menyimpulkan” meningkat dari 

Ketuntas
an 

Siklus I Siklus II 

Persenta
se 

Jumla
h 

Persenta
se 

Ju
mla

h 

Tuntas 62,85% 22 74,29% 26 
Belum 
Tuntas 

37,14% 13 25,71% 9 

Rata-rata 71,14 80,85 
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70% menjadi 79%. Indikator “memberikan penjelasan 
lebih lanjut” juga naik dari 72% menjadi 80%, sementara 
indikator “mengatur strategi dan taktik” berkembang 
dari 67% menjadi 80%. Kinerja rata-rata siswa dalam 
keterampilan berpikir kritis meningkat dari 70,8 pada 
siklus pertama menjadi 80,4 pada siklus kedua. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan yang nyata dalam 
kemahiran siswa dalam keterampilan berpikir kritis 
mengikuti kemajuan dalam pembelajaran yang 
diterapkan pada siklus berikutnya. Secara umum, 
peningkatan rata-rata pencapaian ini mencerminkan 
efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan serta 
perkembangan positif yang dialami siswa. Kesimpulan 
ini sejalan dengan perspektif yang dikemukakan oleh  
(Sri Wahyuni et al., 2023), selain itu, (Said & Azhar, 2020) 

menyatakan bahwa penggunaan media interaktif, 
khususnya video, yang dipadukan dengan model PBL 
terbukti efektif dalam mendorong peningkatan 
keterampilan berpikir kritis siswa. “Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa peningkatan keterampilan 
berpikir kritis sangat berdampak dan patut diperhatikan 
dapat difasilitasi oleh penerapan model PBL yang 
disesuaikan dengan keadaan siswa yang sebenarnya 

dan didukung oleh sumber daya pendidikan yang 
memadai.” 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Diagram perbandingan persentase setiap 
indikator kemampuan berpikir kritis siklus I dan siklus 

II 

Gambar 2 mengilustrasikan peningkatan nyata 
dalam semua ukuran kemampuan berpikir kritis siswa 
dari Siklus I ke Siklus II. Di antara metrik-metrik ini, satu 
peningkatan yang nyata terlihat pada kapasitas siswa 
untuk memberikan penjelasan yang lugas, persentase 
meningkat dari 78% menjadi 83%. Indikator 
membangun keterampilan dasar mengalami 
peningkatan signifikan dari 67% menjadi 80%. Begitu 
pula dengan indikator menyimpulkan, yang naik dari 
70% pada siklus I menjadi 79% pada siklus II. Pada 
indikator memberikan penjelasan lebih lanjut, 
persentase meningkat dari 72% menjadi 80%. Sementara 
itu, indikator mengatur strategi dan taktik juga 
menunjukkan kenaikan yang cukup besar, dari 67% 

menjadi 80%. Secara keseluruhan, peningkatan ini 
mencerminkan adanya perbaikan proses pembelajaran 
yang berdampak positif terhadap pengembangan 
kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan model PBL telah efektif meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Efektivitas ini 
dibuktikan dengan adanya peningkatan yang terus 
menerus pada setiap siklus pembelajaran fisika. Setiap 
tahap dalam model PBL yang berfokus pada pemecahan 
masalah selaras dengan indikator kemampuan berpikir 
kritis, sehingga keduanya saling melengkapi dan 
memperkuat proses pembelajaran. Sejalan dengan 
penelitian (Zakiyah et al., 2023) Penerapan model PBL 
efektif dalam merangsang keterampilan berpikir kritis 

siswa sekaligus meningkatkan keterlibatan mereka 
selama proses pembelajaran di kelas, sehingga 
partisipasi siswa dalam kegiatan belajar menjadi lebih 
maksimal. 
 

Kesimpulan 
Model pembelajaran PBL terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X 
G SMAN 2 Pamekasan pada mata pelajaran Fisika. 
Peningkatan prestasi belajar siswa dari siklus I ke siklus 
II ditunjukkan dengan peningkatan persentase 
ketuntasan dan nilai rata-rata. Pada siklus I, persentase 
ketuntasan yang tercatat sebesar 62,85%, disertai dengan 
nilai rata-rata 71,14. Sebaliknya, pada siklus II, terjadi 
peningkatan persentase ketuntasan menjadi 74,29%, 
disertai dengan nilai rata-rata 80,85. Selain itu, terjadi 
peningkatan pada semua indikator berpikir kritis 
sebagaimana yang didefinisikan oleh Ennis, secara 
khusus kapasitas untuk menawarkan penjelasan yang 
jelas, mengembangkan keterampilan mendasar, dan 
merumuskan kesimpulan, serta merumuskan strategi 
dan taktik. Model PBL yang dirancang dengan 
mengaitkan masalah kontekstual dan penggunaan 
media interaktif seperti video mampu mendorong 
keterlibatan aktif siswa, meningkatkan rasa ingin tahu, 
serta memfasilitasi proses berpikir tingkat tinggi. 
Perbaikan yang dilakukan pada siklus II, seperti 
pengelolaan kelas yang lebih baik, pemanfaatan media 
pembelajaran yang lebih relevan, serta penguatan 
interaksi antar kelompok siswa, memberikan kontribusi 
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar. 
Akibatnya, penerapan model PBL telah menunjukkan 
kemanjurannya dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa sekaligus menjadikan pembelajaran 
fisika lebih bermakna, kontekstual dan sesuai dengan 
tuntutan kurikulum merdeka serta keterampilan abad 
ke-21. 
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